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This study would to determined the cultural form of mixed marriages between 
Tionghoa and Malay ethnic families in Sintang Regency. The research  used 
descriptive method in the form of qualitative research. The data of this study 
were children from mixed marital families between Tionghoa and Malay ethnic 
in Sintang Regency. The techniques of data collection in this study were; 
interviews, observation and documentation, while the tools of data collection 
were; interview guideline, observation and documentation. The analysis of this 
study were presented in descriptive qualitative manner using five informants, 
consisting of some children as a result of mixed marriages between Tionghoa 
and Malay ethnic in Sintang Regency. The results of this study indicated that 
there were different forms of religious culture, language and social 
organization in children in mixed marriages family, where there is a process of 
cultural domination, cultural aculturation and cultural assimilation in the form 
of religious culture, language and social organization of mixed marriages 
between Tionghoa and Malay ethnic groups in Sintang district. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara 
kepulauan yang terdiri dari banyak suku 
bangsa, memiliki keanakaragaman yang 
tidak terkira. Kenanekaragaman budaya 
tersebut meliputi bahasa, adat istiadat, 
ekspresi seni, serta berbagai aspek 
kehidupan yang lain, seperti tata cara 
berpakaian dan makanan, kegiatan seni 
budaya, kekrabatan organisasi 
kemasyarakatan dan lain-lain. Provinsi 
Kalimantan Barat merupakan salah satu 
provinsi yang memiliki berbagai 
keberagaman etnis, budaya, dan agama. 
Di dalam kehidupan sehari-hari setiap 
orang akan saling bergaul dengan individu 
lainya yang memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda, karena negara Indonesia 
merupakan negara yang memiliki latar 
belakang etnis, budaya, agama dan 
lainnya yang berbeda-beda.  
Di Kalimantan Barat khususnya 
Kecamatan Sintang sebagian besar 
wilayahnya ditinggali oleh berbagai 
macam etnis seperti etnis Dayak, Melayu, 
dan Tionghoa. Dengan adanya banyak 
etnis yang berada di Kecamatan Sintang 
ini tidak menutup kemungkinan akan 
terjadi kawin campur antar etnis. Dengan 
adanya kawin campur antar etnis ini, 
maka besar pula kemungkinan akan 
lahirnya anak dari proses kawin campur 
antar etnis ini. Anak pada keluarga kawin 
campur antar etnis akan memiliki bentuk 
budaya yang berbeda dari anak yang 
berasal dari satu etnis. Baik itu bahasa, 
religi, maupun teknologi. 
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Dimana menurut Koentjaraningrat 
(dalam Alo Liliweri 2014: 16-17) 
“terdapat tujuh bentuk pokok kebudayaan, 
yakni bahasa, teknologi dan peralatan 
hidup, religi, organisasi sosial, sistem 
pengetahuan, sistem mata pencaharian 
hidup, dan kesenian.” 
Dari ketujuh bentuk pokok tersebut, 
anak yang lahir dari keluarga yang 
memiliki latar belakang etnis yang 
berbeda akan memiliki bentuk budaya 
yang berbeda dibandingkan dengan anak 
yang terlahir dari keluarga yang memiliki 
latar belakang etnis yang sama. Dari latar 
belakang keluarga inilah yang akan 
menentukan bagaimana bentuk budaya 
yang akan dimiliki oleh anak. 
Bardasarkan hasil pra riset yang 
dilakukan pada tanggal 6 Mei 2018 di 
Kecamatan Sintang, terdapat keluarga 
kawin campur yang tersebar di beberapa 
Desa di Kecamatan Sintang. Data 
selanjutnya mengenai data keluarga kawin 
campur yang ada di Kecamatan Sintang 
dapat dilihat dari data yang di sajikan di 
bawah ini.  
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Sumber Data: Kartu Keluarga Informan di Kecamatan Sintang 
 
Dari data di atas, peneliti 
menemukan ada tiga keluarga kawin 
campur antara etnis Tionghoa dan etnis 
Melayu yang ada di Kecamatan Sintang, 
yakni di Desa Baning Kota RT 013 RW 
002 dan di Jl. Masuka 1 Gg. Ramadhan 
RT 008 RW 002, Kelurahan Kapuas 
Kanan Hilir, Kecamatan Sintang, 
Kabupaten Sintang, serta di Dusun Prabu 
Jaya RT 005 RW 001, Desa Tertung, 
Kecamatan Sintang, Kabupaten Sintang, 
Kalimantan Barat. 
Dari data di atas, keluarga Bapak 
Wahyu Witono atau yang kerap di panggil 
Pak Alfon, mengatakan bahwa Pak Alfon 
merupakan keturunan etnis Tionghoa, 
sedangkan isterinya Ibu Anaini 
merupakan keturunan etnis Melayu.  
Sebelum menikah Bapak Alfon 
tinggal bersama kedua orang tuanya yang 
beretnis Tionghoa dengan lingkungan 
rumah yang mayoritas penduduknya 
beretnis Melayu. Sedangkan isterinya Ibu 
Anaini tinggal bersama kedua orang 
tuanya yang merupakan keturunan asli 
etnis Melayu dengan lingkungan rumah 
yang mayoritas penduduknya beretnis 
Melayu. Setelah menikah Bapak Alfon 
dan Ibu Anaini tinggal di lingkungan yang 
mayoritas penduduknya merupakan 
penduduk beretnis Melayu. 
Sedangkan keluarga Bapak Hendra 
Pranata atau yang kerap di panggil Pak 
Ase yang berada di Desa Baning Kota RT 
013 RW 002, Kecamatan Sintang, 
Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat, 
mengatakan bahwa Pak Ase merupakan 
keturunan etnis Tionghoa, sedangkan 
istrinya Ibu Yusnita merupakan keturunan 
etnis Melayu.  
Sebelum menikah Bapak Ase tinggal 
bersama kedua orang tuanya yang beretnis 
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Tionghoa dengan lingkungan rumah yang 
mayoritas penduduknya beretnis 
Tionghoa. Sedangkan isterinya Ibu 
Yusnita tinggal bersama kedua orang 
tuanya yang beretnis Melayu, dengan 
lingkungan rumah yang penduduknya 
beretnis Melayu dan Tionghoa. Setelah 
menikah Bapak Ase dan Ibu Yusnita 
memiliki satu orang anak laki-laki dan 
satu orang anak perempuan. Saat ini 
keluarga ini tinggal di lingkungan yang 
terdapat berbagai jenis etnis yang ada di 
lingkunagn sekitarnya, yakni terdapat 
etnis Tionghoa, etnis Dayak, dan etnis 
Melayu. 
Serta, keluarga Bapak Sam Suri yang 
berada di Jl. Masuka 1 Gg. Ramadhan RT 
008 RW 002, Kelurahan Kapuas Kanan 
Hilir, Kecamatan Sintang, Kabupaten 
Sintang, mengatakan bahwa Pak Sam Suri 
merupakan keturunan etnis Melayu, 
sedangkan istrinya Ibu Ratna atau yang 
kerap di panggil jiepho merupakan 
keturunan etnis Tionghoa.  
Sebelum menikah Bapak Sam Suri 
tinggal bersama kedua orang tuanya yang 
beretnis Melayu dengan lingkungan 
rumah yang penduduknya beretnis 
Melayu, Dayak dan Tionghoa. Sedangkan 
isterinya Jiepho tinggal bersama kedua 
orang tuanya yang beretnis Tionghoa 
dengan lingkungan rumah yang 
penduduknya beretnis Melayu, Dayak, 
dan Tionghoa. Setelah menikah keluarga 
Bapak Sam Suri memiliki satu orang anak 
perempuan. Lingkungan tempat tinggal 
keluarga ini terdapat berbagai jenis etnis 
yang ada di lingkunagn sekitarnya, yakni 
terdapat etnis Tionghoa, etnis Dayak, dan 
etnis Melayu. 
Dengan adanya keluarga kawin 
campur yang ada di Kecamatan Sintang 
ini tentu akan ada bentuk budaya pada 
anak yang berbeda-beda. Sehingga dapat 
memberikan dampak bagi keluarga itu 
sendiri ataupun berdampak bagi anak-
anak dari keluarga tersebut.  
METODE PENELITIAN  
Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode 
pendekatan deskriptif.  Menurut Bodgan 
dan Taylor (dalam Sugiyono, 2012: 6) 
menyatakan bahwa, penelitian kualitatif 
adalah “salah satu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati.” 
Dalam penelitian ini, tujuan 
penelitian menggunakan metode 
deskriptif adalah peneliti ingin 
menggambarkan, mengungkapkan, dan 
menyajikan secara objektif dan faktual 
mengenai Bentuk Budaya Pada Anak 
Keluarga Kawin Campur Antara Etnis 
Tionghoa Dan Etnis Melayu Di 
Kecamatan Sintang. Lokasi penelitian ini 
adalah Kecamatan Sintang, Kabupaten 
Sintang, Kalimantan Barat. Instrumen 
dalam penelitian kualitatif yaitu peneliti 
sendiri. Peneliti merupakan perencana, 
pelaksana, pengumpulan data dan menjadi 
pelapor hasil penelitiannya, dan tentunya 
peneliti harus mempunyai kesiapan mulai 
dari awal proses penelitian hingga akhir 
proses penelitian. 
 
Sumber Data  
Data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh peneliti secara 
langsung dari sumber datanya. Adapun 
yang menjadi sumber data primer 
penelitian ini adalah semua anak dari 
keluarga kawin campur antara etnis 
Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang. Sumber data 
sekunder adalah sumber data yang 
diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya. Data sekunder di dalam 
penelitian ini berdasarkan arsip-arsip 
identitas anak keluarga kawin campur 
antara etnis Tionghoa dengan etnis 
Melayu di Kecamatan Sintang.  
 
Teknik dan alat Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik: observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Alat-
alat pengumpulan data yang digunakan 
observasi, pedoman wawancara, dan alat 
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dokumentasi yaitu: dokumen atau arsip-
arsip, dan foto-foto mengenai bentuk 
budaya anak keluarga kawin campur 
antara etnis Tionghoa dengan etnis 
Melayu di Kecamatan Sintang. 
Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data digunakan 
meliputi perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan dan triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2014:369) 
perpanjangan pengamatan berarti “peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan 
sumber data yang pernah ditemui maupun 
yang baru.” Menurut Sugiyono (2014: 
272) menyatakan bahwa, meningkatkan 
ketekunan berarti “melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam 
secara pasti dan sistematis.” Menurut 
Sugiyono (2014:372) triangulasi diartikan 
sebagai “teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada.” 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari 
tanggal 26 November 2018 sampai 
dengan tanggal 14 Desember 2018. 
Observasi dilakukan berdasarkan tanggal 
sebanyak tiga kali pada masing-masing 
anak, yaitu pada tanggal, 7 Desember 
2018, 9 Desember 2018 dan 11 Desember 
2018. Adapun identitas informan akan 
disajikan sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Identitas Informan Penelitian 
No Nama Umur Pendidikan 
1 Riki Wahyono 30 Tahun 
Sarjana 
2 Dono Gunawan 26 Tahun SMA 
3 Hennita Oktavira 22 Tahun SMA 
4 Peri Irawan 18 Tahun 
SMA 
5 Karina Purnama Sari 18 Tahun SMA 
Sumber: Kartu Keluarga Informan tahun 2018  
 
Terlihat pada tabel di atas bahwa 
ada lima orang informan dalam 
penelitian ini, kelima informan ini 
merupakan anak dari keluarga kawin 
campur antara etnis Tionghoa dengan 
etnis Melayu di Kecamatan Sintang 
yang menjadi informan inti dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan beberapa informan 
menunjukkan bahwa bentuk budaya 
pada anak keluarga kawin campur antara 
etnis Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang memiliki bentuk 
budaya yang berbeda-beda. adapun hasil 
observasi dan wawancara berdasarkan 
sub-sub masalah akan dijelaskan secara 
singkat sebagai berikut: 
Bentuk budaya pada anak keluarga 
kawin campur antara etnis Tionghoa 
dengan etnis Melayu di Kecamatan 
Sintang. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya bentuk-bentuk budaya yang 
terjadi di antara anak keluarga kawin 
campur antara etnis Tionghoa dengan 
etnis Melayu di Kecamatan Sintang. 
Baik itu bentuk budaya religi, bahasa 
maupun organisasi sosial. 
Hasil wawancara dengan informan 
juga memperkuat hasil observasi yang 
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telah dilakukan peneliti. Berdasarkan 
wawancara dengan lima orang anak dari 
keluarga kawin campur yakni, Riki, 
Dono, Hennita, Peri dan Karina. Peneliti 
mendapatkan data bahwa dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari 
mereka memiliki perbedaan dalam 
bentuk budaya religi pada etnis 
Tionghoa dan etnis Melayu. Dimana 
Dono, Riki, dan Karina lebih berpacu 
pada bentuk budaya yang ada pada etnis 
Melayu. Sedangkan Hennita dan Peri, 
keduanya berpacu pada bentuk budaya 
yang anda pada etnis Tionghoa dan etnis 
Melayu. 
Hasil wawancara dengan informan 
juga memperkuat hasil observasi yang 
telah dilakukan peneliti. Berdasarkan 
wawancara dengan lima orang anak 
keluarga kawin campur antara etnis 
Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang yaitu, Riki, Dono, 
Hennita, Peri dan Karina. Mengenai 
bentuk budaya bahasa pada anak 
keluarga kawin campur antara etnis 
Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang. Dono, Riki dan 
Karina terbiasa menggunakan bahasa 
Melayu dan tidak bisa berbahasa 
Tionghoa dalam menjalankan kehidupan 
sehari-harinya. Sedangkan Hennita dan 
Peri, keduanya kerap menggunakan 
bahasa Indonesia dalam menjalankan 
kehdupannya.  
Hasil wawancara dengan informan 
juga memperkuat hasil observasi yang 
telah dilakukan peneliti. Berdasarkan 
wawancara dengan lima orang anak 
keluarga kawin campur antara etnis 
Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang yaitu, Riki, Dono, 
Hennita, Peri dan Karina. Mengenai 
bentuk budaya organisasi sosial pada 
anak keluarga kawin campur antara etnis 
Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang. Riki, Dono dan 
Karina kerap bergaul dengan teman-
teman yang beretnis Melayu, mengingat 
lingkungan rumah mereka yang beretnis 
Melayu. Sedangkan Hennita dan Peri, 
keduanya kerap bergaul dengan teman 
etnis manapun, walaupu terkadang 
keduanya bergaul dengan keluarga dari 
Ayahnya yang beretnis Tionghoa. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan dari data hasil 
observasi dan wawancara yang telah 
diperoleh peneliti mulai dari tanggal  3 
Desember 2018 sampai dengan tanggal 
8 Desember 2018 mengenai Bentuk 
Budaya Pada Anak Keluarga Kawin 
Campur Antara Etnis Tionghoa Dengan 
Etnis Melayu di Kecamatan Sintang. 
Peneliti menemukan bentuk budaya 
yang berbeda dalam keluarga kawin 
campur antara etnis yaitu adanya bentuk 
dominasi, asimilasi dan akulturasi 
budaya. Adapun pembahasan 
selanjutnya akan dijelaskan satu persatu, 
yakni: 
 
Bentuk Budaya Religi Pada Anak 
Keluarga Kawin Campur Antara 
Etnis Tionghoa Dengan Etnis Melayu 
Di Kecamatan Sintang 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara anak dari keluarga kawin 
campur antara etnis Tionghoa dengan 
etnis Melayu secara agama seluruh anak 
dari keluarga kawin campur antara etnis 
Tionghoa dengan etnis Melayu memeluk 
agama Islam.  
Bentuk budaya religi menurut 
Koentjaningrat (dalam Alo Liliweri 
2014: 16-17) menyebutkan bahwa 
“bentuk budaya religi meliputi, sistem 
kepercayaan, sistem nilai dan pandangan 
hidup, komunikasi keagamaan dan 
upacara keagamaan.” 
Bentuk budaya religi yang dimiliki 
anak dari keluarga Bapak Wahyu, 
Hendra, dan Sam Suri yakni bentuk 
budaya religi yang mendominasi pada 
etnis Melayu dimana mereka memeluk 
agama Islam. Anak dari keluarga Bapak 
Wahyu dan Sam Suri lebih melihat pada 
pandangan hidup dari etnis Melayu dan 
selalu berkomunikasi sesuai dengan 
agama yang mereka anut. Berbeda 
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dengan anak dari keluarga Bapak 
Hendra, dimana kedua anaknya 
menggunakan pandangan dari etnis 
Tionghoa dan etnis Melayu dalam 
kehidupan sehari-hari. Dan merekaa 
juga hanya sesekali berkomunikasi 
sesuai dengan agama yang mereka anut. 
Anak dari Bapak Wahyu dan Bapak 
Sam Suri lebih berkeyakinan pada etnis 
Melayu dan memeluk agama Islam 
dengan bersungguh-sungguh tanpa 
adanya campuran dari etnis Tionghoa 
dan agama yang lain. Sehingga dapat 
dilihat bahwa anak dari Bapak Wahyu 
dan Sam Suri mengalami dominasi 
terhadap dua budaya yang ada. Dimana 
bentuk budaya religi dari etnis Melayu 
mendominasi di dalam anak dari Bapak 
Wahyu dan Pak Sam Suri. 
Sedangkan anak dari Bapak Hendra 
mereka meyakini Islam namun tidak 
mendalam dan berkeyakinan pada nilai-
nilai yang ada pada etnis melayu dan 
etnis Tionghoa. Hennita dan Peri 
menjalankan kedua nilai-nilai budaya 
yang ada. Sehingga terjadi akulturasi 
budaya pada anak keluarga Bapak 
Hendra. 
Koentjaraningrat (2002: 248) 
menyatakan bahwa akulturasi 
merupakan, “proses sosial yang timbul 
bila suatu kelompok manusia dengan 
suatu kebudayaan tertentu dihadapkan 
dengan unsur-unsur dari suatu 
kebudayaan asing itu lambat laun 
diterima dan diolah kedalam 
kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan 
hilangnya kepribadiaan kebudayaan itu 
sendiri.” 
Sejalan dengan pendapat diatas 
Hennita dan Peri mengalami akulturasi 
budaya, dimana adanya dua kebudayaan 
religi yang berbeda yang di terima oleh 
keduanya, yakni kebudayaan religi etnis 
Tionghoa dan kebudayaan religi dari 
etnis Melayu. Tanpa menghilangkan 
kepribadian dari kebudayaan etnis 
Tionghoa maupun etnis Melayu. 
 
Bentuk Budaya Bahasa Pada Anak 
Keluarga Kawin Campur Antara 
Etnis Tionghoa Dengan Etnis Melayu 
Di Kecamatan Sintang 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mengenai bentuk budaya 
bahasa terhadap anak dari keluarga 
keluarga kawin campur antara etnis 
Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang, terdapat suatu 
proses dominasi budaya dan asimilasi 
budaya yang terjadi pada ketiga keluarga 
kawin campur antara etnis Tionghoa 
dengan etnis Melayu di Kecamatan 
Sintang.  
Bentuk budaya bahasa menurut 
Koentjaraningrat (dalam Alo Liliweri 
2014: 16-17) menyebutkan bahwa 
“bentuk budaya bahasa meliputi, bahasa 
secara lisan dan tulisan.” 
Sejalan dengan pendapat di atas 
Koentjaraningrat menggolongkan 
terdapat dua indikator dalam budaya 
bahasa, yakni lisan dan tulisan. Anak 
dari keluarga keluarga Bapak Wahyu 
dan Sam Suri yakni Riki, Dono dan 
Karina, ketiganya tidak dapat 
berkomunikasi dalam bahasa Tionghoa, 
dan ketiga aktif menggunakan bahasa 
Melayu dalam berkomunikasi sehari-
hari, baik itu di dalam rumah maupun di 
luar rumah. Sehingga terjadinya 
dominasi budaya bahasa pada anak dari 
keluarga Bapak Sam Suri dan Bapak 
Wahyu. Dimana bahasa dari etnis 
Melayu mendominasi pada anak dari 
keluarga Bapak Sam Suri dan Bapak 
Wahyu. 
Sedangkan anak dari Bapak 
Hendra, Hennita dan Peri dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari 
mereka lebih banyak menggunakan 
bahasa Indonesia. Keduanya tidak 
memahami bahasa Melayu maupun 
Tionghoa, baik itu tulisan maupun lisan. 
Sehingga terjadi proses asimilasi budaya 
pada bentuk budaya bahasa yang terjadi 
di keluarga Bapak Hendra. 
Koentjaraningrat (2002: 255) 
menyatkan bahwa asimilasi atau 
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assimilation adalah, “proses sosial yang 
timbul bila ada: 1) golongan-golongan 
manusia dengan latar belakang 
kebudayaan yang berbeda-beda, 2) 
saling bergaul langsung secara intensif 
untuk waktu yang lama, sehingga 3) 
kebudayaan-kebudayaan golongan-
golongan tadi masing-masing berubah 
sifatnya yang khas, dan juga unsur-
unsurnya masing-masing berubah 
wujudnya menjadi unsur-unsur 
kebudayaan yang campuran. Biasanya 
golongan-golongan yang yang 
tersangkut dalam proses asimilasi adalah 
suatu golongan mayoritas dan beberapa 
golongan minoritas.” 
Sejalan dengan pendapat di atas 
orang tua dari Hennita dan Peri memiliki 
latar belakang kebudayaan yang 
berbeda, dan hidup bersama sejak 
mereka di lahirkan. Seiring dengan 
berjalannya waktu kebudayaan yang 
berupa bahasa Tionghoa yang khas dari 
Ayahnya perlahan hilang, begitu pula 
dengan budaya bahasa Melayu yang 
khas dari Ibunya yang juga perlahan 
hilang dan digantikan oleh bahasa Ibu, 
yakni bahasa Indonesia.  
 
Bentuk Budaya Organisasi Sosial 
Pada Anak Keluarga Kawin Campur 
Antara Etnis Tionghoa Dengan Etnis 
Melayu Di Kecamatan Sintang 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mengenai bentuk budaya 
organisasi sosial terhadap anak dari 
keluarga keluarga kawin campur antara 
etnis Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang, terdapat suatu 
proses dominasi dan akulturasi budaya 
yang terjadi pada ketiga keluarga kawin 
campur yang ada di Kecamatan Sintang.  
Bentuk budaya organisasi sosial 
menurut Koentjaraningrat (dalam Alo 
Liliweri 2014: 16-17) menyebutkan 
bahwa “bentuk budaya organisasi sosial 
meliputi kekerabatan, asosiasi dan 
perkumpulan, sistem kenegaraan, sistem 
kesatuan hidup, dan perkumpulan.” 
Sejalan dengan pendapat di atas, 
Koentjarangrat membagi indikator dari 
organisasi sosial yakni meliputi 
kekerabatan, asosiasi dan perkumpulan. 
Organisasi sosial pada anak Bapak 
Wahyu dan Bapak Sam Suri, yakni Riki, 
Dono dan Karina, ketiganya sering 
bergaul dengan teman-teman dan 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mengenai bentuk budaya 
organisasi sosial terhadap anak dari 
keluarga keluarga kawin campur antara 
etnis Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang, terdapat suatu 
proses dominasi dan akulturasi budaya 
yang terjadi pada ketiga keluarga kawin 
campur yang ada di Kecamatan Sintang.  
Bentuk budaya organisasi sosial 
menurut Koentjaraningrat (dalam Alo 
Liliweri 2014: 16-17) menyebutkan 
bahwa “bentuk budaya organisasi sosial 
meliputi kekerabatan, asosiasi dan 
perkumpulan, sistem kenegaraan, sistem 
kesatuan hidup, dan perkumpulan.” 
Sejalan dengan pendapat di atas, 
Koentjarangrat membagi indikator dari 
organisasi sosial yakni meliputi 
kekerabatan, asosiasi dan perkumpulan. 
Organisasi sosial pada anak Bapak 
Wahyu dan Bapak Sam Suri, yakni Riki, 
Dono dan Karina, ketiganya sering 
bergaul dengan teman-teman dan 
kerabat dari keluarga yang beretnis 
Melayu di bandingkan dengan kerabat 
dan teman yang beretnis Tionghoa. 
Ketiganya bahkan hampir tidak 
memiliki teman yang beretnis Tionghoa. 
Kecuali saat mereka berkumpul dengan 
keluarga yang beretnis Tionghoa. 
Sehingga pada bentuk budaya organisasi 
sosial ini anak dari keluarga Bapak 
Wahyu dan Bapak Sam Suri mengalami 
dominasi budaya. Dimana dominasi 
budaya etnis Melayu terhadap organisasi 
sosial anak mendominasi di bandingkan 
dengan etnis Tionghoa. 
Sedangkan anak dari Bapak 
Hendra, yakni Hennita dan Peri, 
keduanya dalam keseharian teman 
bermain dan kerabat mereka memiliki 
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latar belakang etnis yang berbeda-beda. 
Ada yang beretnis Tionghoa, Melayu, 
Dayak, Minang dan sebagainya. 
Keduanya bergaul tanpa mendominasi 
etnis Tionghoa maupun etnis Melayu. 
Walaupun sesekali keduanya sering 
bersama dengan teman yang beretnis 
Tionghoa. Dalam sistem kekerabatan 
mereka dengan keluarga, keduanya lebih 
akrab dengan keluarga dari Ayahnya 
yang beretnis Tionghoa. Namun tidak 
menutup kemungkinan pula keduanya 
tetap menjalin silaturahmi dengan 
keluarga Ibunya yang beretnis Melayu. 
Dengan adanya proses organisasi 
sosial yang terjadi pada anak Bapak 
Hendra ini maka terjadi suatu akulturasi 
budaya, dimana kedua anaknya tetap 
bergaul dengan teman atau keluarga 
yang beretnis Tionghoa dan beretnis 
Melayu. Bahkan dengan etnis lainnya. 
Koentjaraningrat (2002: 248) 
menyatakan bahwa akulturasi 
merupakan, “proses sosial yang timbul 
bila suatu kelompok manusia dengan 
suatu kebudayaan tertentu dihadapkan 
dengan unsur-unsur dari suatu 
kebudayaan asing itu lambat laun 
diterima dan diolah kedalam 
kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan 
hilangnya kepribadiaan kebudayaan itu 
sendiri.” 
Sejalan dengan pendapat diatas 
Hennita dan Peri mengalami akulturasi 
budaya, dimana adanya dua etnis yang 
berbeda yang di terima oleh keduanya. 
Hennita dan Peri akbrab dengan teman 
dan keluarga yang beretnis Tionghoa 
dan beretnis Melayu. Tanpa 
menghilangkan kepribadian dari 
kebudayaan etnis Tionghoa maupun 
etnis Melayu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 
umum bahwa terdapat bentuk budaya 
yang berbeda dari setiap anak dari 
keluarga kawin campur antara etnis 
Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang, yang berupa 
dominasi budaya, asimilasi budaya dan 
akulturasi budaya. Sedangkan 
kesimpulan berdasarkan sub-sub 
masalah penelitian ini, peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut:   
Bentuk budaya religi pada anak 
keluarga kawin campur antara etnis 
Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang terdapat persamaan 
dan perbedaan di antara ketiga keluarga. 
Dimana anak dari ketiga keluarga yang 
ada di Kecamatan Sintang, ketiga anak 
dari keluarga tersebut semuanya 
menganut agama Islam. Anak dari 
keluarga Bapak Wahyu dan Bapak Sam 
Suri menjalankan keyakinan mereka 
sesuai dengan ajaran agama yang 
mereka anut, dan menjalankan 
kesehariannya lebih mendominasi pada 
etnis Melayu di bandingkan etnis 
Tionghoa. Sehingga terjadi dominasi 
budaya, dimana bentuk budaya religi 
etnis Melayu lebih mendominasi di 
bandingkan dengan etnis Tionghoa. 
Sebaliknya anak dari keluarga Bapak 
Hendra yang juga menganut agama 
Islam mengikuti Ibunya dan tidak terlalu 
menjalankan agamanya. Dan masih 
berkeyakinan pada nilai-nilai yang ada 
pada etnis Tionghoa dan etnis Melayu. 
Sehingga terjadi proses akulturasi 
budaya religi pada kedua anak Pak 
Hendra, yang keduanya masih 
mempercayai nilai-nilai yang ada pada 
etnis Melayu dan etnis Tionghoa. 
Bentuk budaya bahasa pada anak 
keluarga kawin campur antara etnis 
Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang terdapat persamaan 
dan perbedaan pada tiga keluarga. Anak 
dari keluarga Bapak Wahyu dan Bapak 
Sam Suri yakni Riki, Dono dan Karina 
mereka dalam kesehariannya baik itu di 
dalam rumah maupun di luar rumah 
mereka menggunakan bahasa Melayu 
yaitu bahasa yang diturunkan dari salah 
satu orang tuanya. ketiga anak ini tidak 
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dapat berbicara dalam bahasa Tionghoa, 
mereka lebih aktif menggunakan bahasa 
Melayu dalam kesehariannya. Sehingga 
terjadi proses dominasi budaya pada 
anak dari Bapak Wahyu dan Samsuri, 
dimana bahasa Melayu lebih 
mendominasi di bandingkan bahasa 
Tionghoa. Berbeda dengan anak dari 
keluarga Bapak Hendra, yakni Hennita 
dan Peri. Keduanya tidak bisa berbicara 
dalam bahasa Melayu namun bisa 
mendengar sedikit demi sedikit bahasa 
Tionghoa. Dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari keduanya lebih 
banyak menggunakan bahasa Indonesia 
baik itu dalam rumah maupun di luar 
rumah. Sehingga terjadi asimilasi 
budaya bahasa pada anak keluarga 
Bapak Hendra ini. 
Bentuk budaya organisasi sosial 
pada anak keluarga kawin campur antara 
etnis Tionghoa dengan etnis Melayu di 
Kecamatan Sintang terdapat persamaan 
dan perbedaan pada tiga keluarga. Anak 
dari Bapak Wahyu dan Bapak Sam Suri 
yakni Riki, Dono dan Karina mengalami 
dominasi budaya dimana budaya etnis 
Melayu mendominasi dalam sistem 
organisasi sosial mereka. Mereka sering 
bergaul dengan teman dan keluarga yang 
beretnis Melayu di bandingkan teman 
yang beretnis Tionghoa. Mereka hanya 
akan berkumpul sesekali dengan kerabat 
yang beretnis Tionghoa saat perayaan-
perayaan besar. Sebaliknya, anak Bapak 
Hendra yakni Hennita dan Peri 
mengalami akulturasi budaya pada 
organisasi sosial mereka. Mereka lebih 
banyak berteman dengan teman yang 
memiliki beragam latar belakang etnis. 
Teman-teman mereka memiliki latar 
belakang etnis yang berbeda-beda, ada 
yang beretnis Tionghoa, Dayak, Melayu, 
Minang dan sebagainya. Saat bersama 
keluarga mereka juga akrab dengan 
keluarga dari Ibunya yang beretnis 





Sebaiknya orang tua dari keluarga 
kawin campur antara etnis Tionghoa 
dengan etnis Melayu tetap 
memberitahukan kepada anak-anaknya 
terkait nilai-nilai budaya religi yang ada 
dari kedua etnis tersebut sehingga anak-
anaknya mengetahui nilai-nilai religi 
yang ada pada etnis Tionghoa maupun 
etnis Melayu. 
Sebaiknya orang tua dari masing-
masing anak keluarga kawin campur 
antara etnis Tionghoa dengan etnis 
Melayu mengajarkan kepada anak-
anaknya bahasa dari kedua etnis yang 
ada, baik itu bahasa Melayu, maupun 
bahasa Tionghoa. Agar anak-anaknya 
dapat berkomunikasi dengan keluarga 
yang lainnya menggunakan bahasa 
Tionghoa maupun Melayu. 
Sebaiknya anak-anak dari keluarga 
kawin campur antara etnis Tionghoa 
dengan etnis Melayu di Kecamatan 
Sintang tetap bergaul dengan siapa saja 
yang ada dilingkungannya. Agar 
mendapatkan pengalaman dan dapat 
melihat dari sudut pandang yang 




Koentjaningrat. (2002). Pengaruh Ilmu 
Antropologi. Bandung: PT. Rineka 
Cipta. 
Liliweri, A. (2014). Pengantar Studi 
Kebudayaan. Bandung: Nusa 
Media. 
Satori, D & Kolip, U. (2011). 
Metodologi Penelitian Kualitatif. 
Bandung: Alfabeta. 
Setiadi, Elly Dkk. (2009) (Cet.V). Ilmu 
Sosial Budaya Dasar. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
Bandung: Alfabeta.    
 
 
 
 10 
 
 
